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ABSTRAK 
 
Latar belakang: Studi ini mengeksplorasi pemahaman dan penerapan gaya hidup halal di kalangan masyarakat 
Muslim perkotaan. Dalam konteks perkotaan yang dinamis dan multikultural, individu Muslim dihadapkan pada 
berbagai pilihan dan tantangan dalam mempraktikkan gaya hidup halal. Metode: Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi literatur dan analisis konten media untuk memahami fenomena 
ini secara mendalam. Temuan: Hasilnya menunjukkan bahwa gaya hidup halal tidak hanya mencakup aspek 
makanan dan minuman, tetapi juga mencakup pakaian, rekreasi, dan hiburan. Faktor-faktor pendorongnya 
meliputi kesadaran religius yang meningkat, pertumbuhan populasi Muslim, dan peningkatan daya beli 
masyarakat Muslim. Namun, masih terdapat tantangan dalam menerapkan gaya hidup halal, seperti kurangnya 
kesadaran tentang konsep halal, kurangnya standardisasi dan proses sertifikasi yang seragam, serta 
kesenjangan pengetahuan antara produsen dan penyedia layanan dengan persyaratan halal. Untuk mengatasi 
tantangan ini, diperlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan edukasi dan peningkatan kesadaran, 
standarisasi dan sertifikasi yang konsisten, serta kemitraan antara pemerintah, lembaga sertifikasi halal, dan 
pelaku industri. Kesimpulan: Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pengembangan kebijakan dan 
program yang mendukung adopsi gaya hidup halal serta mengatasi tantangan yang dihadapi oleh individu 
Muslim dalam menerapkan gaya hidup halal di tengah-tengah budaya modern yang terus berkembang. 
Kebaruan Peneliti: Penelitian ini terletak pada eksplorasi gaya hidup halal secara komprehensif di masyarakat 
perkotaan, mencakup makanan, pakaian, rekreasi, serta tantangan sertifikasi dan kesadaran. 
 
KATA KUNCI: gaya hidup halal; masyarakat muslim perkotaan; faktor pendorong; 
tantangan; strategi dan upaya. 
 
ABSTRACT  
Background: This study explores the understanding and implementing of a halal lifestyle among urban Muslim 
communities. In a dynamic and multicultural urban context, Muslim individuals are faced with various choices and 
challenges in practicing a halal lifestyle. Method: This research uses a descriptive qualitative approach through 
literature study and media content analysis to understand this phenomenon in depth. Findings: The results show 
that a halal lifestyle includes food and drink, clothing, recreation, and entertainment. Driving factors include 
increased religious awareness, growth in the Muslim population, and increased purchasing power of the Muslim 
community. However, there are still challenges in implementing a halal lifestyle, such as more awareness about the 
halal concept, a need for more standardization and a uniform certification process, and a knowledge gap between 
producers and service providers regarding halal requirements. To overcome this challenge, a comprehensive 
approach involves education and raising awareness, consistent standardization and certification, and partnerships 
between the government, halal certification bodies, and industry players. Conclusion: This research provides 
valuable insights for developing policies and programs that support adopting a halal lifestyle and overcoming the 
challenges Muslim individuals face in implementing a halal lifestyle amidst an ever-evolving modern culture. The 
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Novelty/Originality of this article: The novelty of this research lies in comprehensively exploring halal lifestyles 
in urban communities, covering food, clothing, and recreation, as well as certification and awareness challenges. 

 

KEYWORDS: halal lifestyle; urban Muslim communities; driving factors; challenge; strategy 
and effort. 
 

 
1. Pendahuluan  
 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep "halal life style" atau gaya hidup halal telah 
menjadi tren yang semakin populer di kalangan masyarakat Muslim (Ullah et al., 2022). Hal 
ini mencerminkan pergeseran kesadaran dan prioritas di antara individu Muslim, yang 
semakin memperhatikan kesesuaian aktivitas sehari-hari mereka dengan ajaran agama 
Islam (Abdul & Ishak, 2020). 

Gaya hidup halal telah melampaui batasan awalnya yang terkait dengan makanan dan 
minuman, dan sekarang merambah ke seluruh aspek kehidupan sehari-hari (Sulaiman & 
Mohd, 2024). Ini mencakup fashion, di mana individu Muslim semakin memilih pakaian 
yang sesuai dengan syariah, mengikuti prinsipprinsip modesti dan etika berpakaian yang 
diajarkan dalam Islam. Selain itu, gaya hidup halal juga mencakup aspek keuangan, di mana 
individu berusaha untuk mengelola uang mereka sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, 
termasuk menghindari riba (bunga), investasi yang sesuai syariah, dan menghindari 
transaksi yang melanggar hukum Islam (Aji, 2020). 

Dalam bidang hiburan, gaya hidup halal menginspirasi preferensi yang lebih selektif 
dalam memilih kegiatan hiburan (Yussof & Mohd, 2021). Individu Muslim mungkin memilih 
hiburan yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama mereka, seperti menonton film 
atau pertunjukan yang tidak mengandung konten yang melanggar aturan Islam atau 
menghadiri acara sosial yang mendukung kehidupan yang bersih dan bermanfaat. Dengan 
demikian, gaya hidup halal mencerminkan upaya individu Muslim untuk hidup sesuai 
dengan prinsip-prinsip agama mereka tanpa mengisolasi diri dari dunia modern (Wan & 
Musa, 2023). 

Di tengah-tengah urbanisasi yang pesat, gaya hidup halal bukanlah sekadar respons 
terhadap globalisasi dan modernisasi, tetapi juga menjadi semacam gerakan balik yang 
memberdayakan individu Muslim untuk menjaga identitas agama mereka dalam tengah-
tengah dinamika perkotaan (Shaikh & Khan, 2021). Ini adalah cara bagi mereka untuk tetap 
terhubung dengan akar budaya dan agama mereka sambil terlibat dalam kehidupan 
modern yang terus berkembang. Gaya hidup halal tidak hanya merupakan tren, tetapi juga 
merupakan ekspresi dari identitas dan nilai-nilai yang mendalam bagi individu Muslim di 
berbagai belahan dunia, mencerminkan keinginan mereka untuk hidup bermakna dan 
sesuai dengan prinsip-prinsip agama mereka dalam kehidupan sehari-hari (Amin et al., 
2021). 

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengeksplorasi pemahaman dan penerapan gaya 
hidup halal di kalangan masyarakat Muslim perkotaan. Dalam konteks perkotaan yang 
dinamis dan multikultural, individu Muslim sering dihadapkan pada berbagai pilihan dan 
tantangan dalam mempraktikkan gaya hidup halal. Studi ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor pendorong di balik adopsi gaya hidup halal, mulai dari 
motivasi agama dan spiritual hingga pertimbangan kesehatan dan lingkungan. Selain itu, 
studi ini juga akan menjelajahi tantangantantangan yang dihadapi oleh individu Muslim 
dalam menerapkan gaya hidup halal di tengah-tengah tekanan dan pengaruh budaya 
modern yang seringkali tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. Tantangan-tantangan ini 
mungkin termasuk keterbatasan akses terhadap produk halal, persepsi sosial yang negatif, 
dan konflik antara kebutuhan pribadi dan tuntutan sosial. 

Melalui studi ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
dinamika dan perubahan dalam gaya hidup halal di kalangan masyarakat Muslim 
perkotaan. Temuan dari studi ini dapat memberikan wawasan berharga bagi pihak-pihak 
terkait, termasuk industri halal, pemerintah, dan lembaga masyarakat, dalam 
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mengembangkan kebijakan dan program yang mendukung adopsi gaya hidup halal serta 
mengatasi tantangan yang dihadapi. Selain itu, studi ini juga dapat menjadi kontribusi 
terhadap pemahaman lebih luas tentang transformasi sosial dan budaya di tengah-tengah 
globalisasi dan urbanisasi yang terus berkembang. Dengan demikian, studi ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangan yang signifikan dalam pemahaman tentang peran agama 
dalam membentuk identitas dan praktek individu Muslim dalam konteks perkotaan 
modern. 

 
2. Metode 
 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali 
pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti. Melalui pendekatan ini, peneliti 
fokus pada pengumpulan data yang berupa kata-kata, narasi, dan deskripsi untuk 
mengungkapkan karakteristik dan konteks dari subjek penelitian secara rinci. Metode 
kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk memahami kompleksitas suatu 
fenomena dengan mendalam, memberikan pemahaman yang kaya dan mendetail tentang 
berbagai aspek yang terlibat dalam penelitian tersebut. 

Studi literatur dan analisis konten media merupakan dua pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang gaya 
hidup halal. Studi literatur melibatkan pengumpulan dan analisis sumber-sumber tertulis 
seperti jurnal, artikel, laporan, dan konten media yang relevan dengan topik tersebut, 
sementara analisis konten media fokus pada eksplorasi dan evaluasi konten yang terkait 
dengan gaya hidup halal di berbagai platform digital. Kedua pendekatan ini memberikan 
konteks dan kerangka teoretis yang mendukung penelitian serta memungkinkan peneliti 
untuk memahami tren, isu, dan diskusi yang berkembang dalam masyarakat terkait dengan 
topik ini. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Pemahaman tentang gaya hidup halal 
 

Gaya hidup halal, dalam konteks Islam, bukanlah sekadar pembatasan terhadap 
makanan dan minuman, tetapi mencakup seluruh aspek kehidupan seorang Muslim. 
Konsep halal, yang berarti "diperbolehkan" atau "sesuai syariat Islam", menjadi dasar bagi 
gaya hidup halal (Shahzad & Ali, 2020). Ini mengacu pada segala sesuatu yang 
diperbolehkan dan dianjurkan dalam ajaran agama Islam. Gaya hidup halal adalah 
implementasi dari prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari, mencakup perilaku, 
pakaian, rekreasi, dan berbagai aspek lainnya (Azam & Abdullah, 2022). 

Dalam aspek makanan dan minuman, gaya hidup halal menuntut untuk memastikan 
bahwa apa yang dikonsumsi sesuai dengan ketentuan agama Islam. Ini mencakup 
menghindari makanan yang dianggap haram, seperti daging babi dan segala bentuk alkohol, 
serta memastikan bahwa proses pemrosesan dan penyajian makanan tersebut memenuhi 
standar kehalalan yang ditetapkan. Namun, gaya hidup halal juga melampaui meja makan, 
mempengaruhi pilihan gaya hidup seharihari (Battour et al., 2020). 

Dalam konteks pakaian, gaya hidup halal mendorong pemakaian pakaian yang 
menutup aurat sesuai dengan tuntunan syariat Islam. Ini mencakup pemilihan pakaian yang 
longgar dan tidak terlalu ketat, serta menghindari busana yang transparan atau 
memperlihatkan bagian tubuh tertentu (Raji & Mohd, 2022). Selain itu, gaya hidup halal 
memengaruhi cara individu Muslim menghabiskan waktu luang mereka. Mereka mungkin 
memilih untuk terlibat dalam kegiatan rekreasi yang tidak melanggar aturan Islam, seperti 
olahraga yang tidak bersifat kompetitif atau kegiatan sosial yang bersih dan bermanfaat 
(Briliana & Mursito, 2020). 

Secara keseluruhan, gaya hidup halal mencerminkan komitmen seseorang terhadap 
prinsip-prinsip Islam dalam segala aspek kehidupannya (Razak & Wahab, 2023). Ini bukan 
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hanya tentang mematuhi aturan-aturan yang ditetapkan, tetapi juga tentang menjadikan 
agama sebagai landasan bagi pengambilan keputusan dan perilaku sehari-hari. Gaya hidup 
halal merupakan ekspresi dari identitas agama dan nilai-nilai yang dianut oleh individu 
Muslim, yang berusaha untuk hidup sesuai dengan ajaran agama mereka dalam dunia 
modern yang terus berkembang (Elasrag, 2023). 
 
3.2 Faktor pendorong gaya hidup halal 
 

Kesadaran religius yang meningkat menjadi salah satu faktor utama yang mendorong 
gaya hidup halal (Rafiki & Al-Khalifa, 2021). Kaum Muslim semakin menyadari bahwa 
kepatuhan terhadap prinsip halal bukan hanya tentang makanan, tetapi juga mencakup 
seluruh aspek kehidupan. Peningkatan pemahaman akan pentingnya menjalankan ajaran 
agama secara menyeluruh mendorong individu Muslim untuk mengadopsi gaya hidup halal 
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah (Fakhr & Ahmad, 2022). 

Pertumbuhan populasi Muslim di seluruh dunia juga menjadi pendorong utama dalam 
permintaan produk dan layanan yang halal (Zainudin & Mohd, 2022). Semakin banyaknya 
jumlah Muslim yang menuntut ketersediaan produk dan layanan yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah mendorong industri untuk memperluas penawaran produk halal. 
Ini mencakup produk makanan, kosmetik, farmasi, mode, dan berbagai layanan lainnya 
yang diharapkan memenuhi standar kehalalan (Hamdan et al., 2022). 

Peningkatan daya beli masyarakat Muslim juga menjadi faktor penting dalam 
pertumbuhan gaya hidup halal. Dengan meningkatnya taraf hidup dan daya beli, 
masyarakat Muslim memiliki lebih banyak akses terhadap produk dan layanan halal yang 
berkualitas. Hal ini mendorong industri untuk menyediakan produk yang lebih bervariasi 
dan berkualitas tinggi, mengikuti tren dan kebutuhan konsumen Muslim yang semakin 
meningkat (Hassan & Harun, 2023). 

Dukungan dari pemerintah juga berperan penting dalam memperkuat industri halal. 
Beberapa negara dengan populasi Muslim yang besar telah menerapkan kebijakan dan 
regulasi untuk mendukung industri halal. Langkah-langkah seperti sertifikasi halal, 
standardisasi produk, dan promosi gaya hidup halal menjadi landasan bagi pertumbuhan 
industri ini. Dengan adanya dukungan pemerintah, industri halal diharapkan dapat 
berkembang lebih baik dan memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi masyarakat 
Muslim dan masyarakat umum secara luas (Hussain et al., 2020). 

 
3.3 Tantangan dalam menerapkan gaya hidup halal 
 

Kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang konsep halal masih menjadi tantangan 
utama, terutama di kalangan masyarakat Muslim di negara-negara dengan populasi 
minoritas. Banyak individu yang belum memiliki pemahaman yang mendalam tentang 
konsep halal, baik dalam konteks makanan maupun aspek lain dari kehidupan sehari-hari. 
Kurangnya edukasi dan pengetahuan tentang prinsipprinsip halal dapat menyebabkan 
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan gaya hidup halal (Jamal & 
Sharifuddin, 2021). 

Kurangnya standardisasi dan proses sertifikasi yang seragam untuk produk dan 
layanan halal menjadi hambatan lain yang perlu diatasi. Dalam industri yang beragam 
seperti makanan, kosmetik, dan produk lainnya, adanya keragaman dalam proses sertifikasi 
halal dapat menimbulkan keraguan dan kebingungan di kalangan konsumen. Tanpa standar 
yang jelas dan proses sertifikasi yang konsisten, konsumen mungkin sulit untuk 
membedakan produk dan layanan yang benar-benar halal dari yang tidak (Khan & Haleem, 
2022). 

Rantai pasokan yang kompleks dalam industri makanan, kosmetik, dan produk lainnya 
juga merupakan masalah yang perlu diatasi. Dalam proses produksi yang melibatkan 
berbagai bahan dan komponen, terdapat risiko tercampurnya bahanbahan yang tidak halal. 
Hal ini dapat terjadi karena ketidakjelasan atau ketidaktransparanan dalam rantai pasokan, 
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di mana bahan-bahan yang digunakan tidak selalu berasal dari sumber yang terjamin 
kehalalannya (Lada et al., 2020). 

Kesenjangan pengetahuan antara produsen dan penyedia layanan dengan persyaratan 
dan proses sertifikasi halal juga merupakan tantangan yang perlu diatasi (Nawawi et al., 
2024). Beberapa pihak mungkin kurang memahami persyaratan dan standar yang 
diperlukan untuk mendapatkan sertifikasi halal, sehingga menghambat penyediaan produk 
dan layanan halal yang memadai. 

Edukasi dan pelatihan yang lebih baik bagi para pemangku kepentingan dalam industri 
ini dapat membantu mengatasi kesenjangan pengetahuan ini dan meningkatkan 
ketersediaan produk dan layanan halal yang berkualitas (Majid et al., 2021). 

 
3.4 Strategi dan upaya dalam menerapkan gaya hidup halal 
 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam mengadopsi gaya hidup halal, 
diperlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan berbagai pihak terkait. Pertama-
tama, edukasi dan peningkatan kesadaran tentang pentingnya gaya hidup halal perlu 
diprioritaskan (Nafis et al., 2023). Kampanye edukasi yang menyasar masyarakat Muslim 
dan non-Muslim dapat dilakukan melalui berbagai platform, seperti program pendidikan, 
seminar, dan promosi di media massa. Dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat dan 
nilai dari gaya hidup halal, diharapkan individu lebih mampu memahami dan mengadopsi 
prinsip-prinsip halal dalam kehidupan sehari-hari (Manzoor et al., 2022). 

Selain itu, standarisasi dan sertifikasi halal menjadi kunci dalam memastikan kehalalan 
produk dan layanan. Diperlukan upaya untuk mengembangkan standar dan proses 
sertifikasi yang konsisten dan dapat diakui secara global. Kolaborasi antara lembaga 
sertifikasi halal, pemerintah, dan pelaku industri menjadi penting untuk memperkuat 
sistem kontrol dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk halal (Mohd, et 
al., 2023). 

Kemitraan antara pemerintah, lembaga sertifikasi halal, produsen, dan penyedia 
layanan juga perlu ditingkatkan. Dengan adanya kolaborasi yang baik, dapat dihasilkan 
strategi yang efektif untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip halal dalam 
seluruh rantai pasokan. Selain itu, dukungan terhadap penelitian dan pengembangan 
produk dan layanan halal yang inovatif dan berkualitas juga perlu diberikan. Inovasi dalam 
produk halal akan membantu meningkatkan daya saing industri halal di pasar global 
(Muhammad el al., 2020). 

 
4. Kesimpulan 
 

Gaya hidup halal bukan hanya tentang pembatasan terhadap makanan dan minuman, 
tetapi mencakup seluruh aspek kehidupan sehari-hari, termasuk pakaian, rekreasi, dan 
kegiatan hiburan. Faktor-faktor pendorong gaya hidup halal antara lain kesadaran religius 
yang meningkat, pertumbuhan populasi muslim, dan peningkatan daya beli masyarakat 
muslim. Namun, masih terdapat tantangan dalam menerapkan gaya hidup halal, seperti 
kurangnya kesadaran tentang konsep halal, kurangnya standardisasi dan proses sertifikasi 
yang seragam, serta kesenjangan pengetahuan antara produsen dan penyedia layanan 
dengan persyaratan halal. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan pendekatan 
komprehensif yang melibatkan edukasi dan peningkatan kesadaran, standarisasi dan 
sertifikasi yang konsisten, serta kemitraan antara pemerintah, lembaga sertifikasi halal, dan 
pelaku industri.  

Kesimpulannya, studi ini memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang dinamika 
dan perubahan dalam gaya hidup halal serta memberikan panduan untuk pengembangan 
kebijakan dan program yang mendukung adopsi gaya hidup halal di tengah-tengah tekanan 
dan pengaruh budaya modern. 
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